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SUMMARY

JIMI ASTRIA. Survival rate and growth of snakehead fish (Channa striata) on
various pH modification of swamp water mixed with soil substrat (Supervised by
MARSI and MIRNA FITRANI).

This current research aimed to find out survival and growth of snakehead fish
(Channa striata) reared in different pH media modification and to find out the
optimum pH for rearing.

Research was conducted in Aquaculture Laboratory, Aquaculture Program
Study, Agriculture Faculty, Sriwijaya University from October to November 2012.
This research current used completely randomized design with five treatments and
three replications. The treatments were Py (without treatments), P, (decreased from
pH 5.75 to 3.00), P, (decreased from pH 5.75 to 4.00), P; (decreased from pH 5.75 to
5.00) and P4 (increased from pH 5.75 to 6.00).

The result of this current research showed that the best survival rate and
growth based on regression analysis growth and weight total biomass end was found
for P; treatment (decreased from pH 5.75 to 5.00). Result of water physical and

chemical measered were dissolved oxigen 4.32-4.77 mg.L" , temperature 26-28 °C,

and amonia 0.0030-0.1281 mg.L™" .



RINGKASAN

JIMI ASTRIA. Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Ikan Gabus (Channa striata)
pada Berbagai Modifikasi pH Media Air Rawa yang diberi Substrat Tanah
(Dibimbing oleh MARSI dan MIRNA FITRANI).

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kelangsungan hidup dan pertumbuhan
ikan gabus (Channa striata) pada modifikasi perubahan pH media berbeda dan
mengetahui nilai pH optimal untuk pemeliharaan.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan, Program
Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada Oktober
sampai dengan November 2012. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan terdiri dari, P, (tanpa
perlakuan), P; (penurunan pH dari 5,75 menjadi 3,00), P, (penurunan pH dar 5,75
menjadi 4,00), P3 (penurunan pH dari 5,75 menjadi 5,00) dan P4 (peningkatan pH
dari 5,75 menjadi 6,00).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelangsungan hidup dan pertumbuhan
tertinggi berdasarkan analisa regresi dan berat total akhir pada perlakuan P3
(penurunan pH dari 5,75 menjadi 5,00). Hasil pengukuran fisika dan kimia air

adalah oksigen terlarut 4,32-4,77 mg.L"', suhu 26-28 %C, dan amonia 0,0030-0,1281

mg.L'l
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 27, bahwa rawa adalah lahan
genangan air secara alamiah yang terjadi terus menerus atau musiman akibat drainase
alamiah yang terhambat serta mempunya ciri-ciri khusus secara fisik, kimiawi, dan
biologis (Muslim, 2012). Menurut Suwigno (1996) dalam Sulistyarto (2008), rawa
pada umumnya dikarakteristikkan sebagai perairan genangan yang dangkal,
melimpah vegetasi air. Menurut Hardjowigeno (1995), di daerah rawa-rawa sering
dijumpai tanah dengan kandungan bahan organik yang sangat tinggi dan tebal.

Perairan rawa merupakan salah satu ekosistem perairan umum yang pada
permukaan tanahnya ditutupi tumbuhan dan dicirikan dengan lapisan tanah organik
(gambut) kondisi fisik kimiawi tanah tersebut mempengaruhi kondisi fisika, kimia
dan biologi perairan. Air rawa gambut merupakan air permukaan di tanah bergambut
yang umumnya banyak terdapat di daerah rawa dengan ciri-ciri berwarna merah
kecoklatan, kandungan zat organik tinggi, pH rendah (pH 2-5) dan mengandung
unsur-unsur organik yang terdiri dari asam humat, asam fulfat, lignin, humin serta
banyak senyawa organik lainnya, namun suatu perairan dengan kandungan pH
kurang dari batas optimum akan menyebabkan ikan menjadi stress dan mengalami

gangguan fisiologis bahkan dapat menyebabkan kematian (Murni, 2006).



Perubahan musim sering diikuti perubahan kualitas air yang dapat mematikan
sebagian ikan di perairan rawa yang terjadi menjelang musim hujan (Noor, 2007).
Pada musim kemarau jumlah curah hujan mempengaruhi perubahan sifat fisik dan
kimiawi air rawa antara lain, warna air berubah dari coklat menjadi  kehitam-
hitaman, pH menjadi lebih masam dan oksigen terlarut menurun, senyawa karbon
dioksida, sulfur ion besi meningkat (Anawi et al., 2002 dalam Noor, 2007). Dalam
kondisi kemarau di rawa lebak kehidupan biota air dapat mengalami hambatan,
namun tergantung jenis dan macam biota. Secara garis besar sebagian besar wilayah
Provinsi Sumatera Selatan berupa dataran rendah yaitu berupa sungai dan rawa yang
di dalamnya terdapat banyak sekali spesies ikan yang berpotensi tinggi untuk
dibudidayakan. Menurut Muslim (2007), ikan-ikan di perairan rawa dapat
dikelompokan menjadi dua golongan yaitu ikan putihan (Whitefishes) dan ikan
hitaman (Blackfishes). Salah satu contoh ikan rawa yaitu ikan gabus (Channa
striata).

Ikan gabus merupakan jenis ikan yang mampu mentolerir kondisi kualitas air
yang rendah seperti kandungan oksigen yang rendah, pH rendah dan tidak
memerlukan air mengalir. Menurut Muflikha ez al., (2008), ikan gabus sangat toleran
terhadap kondisi tanpa air untuk selang waktu tertentu. Menurut Asmawi (1993)
dalam Bijaksana (2004) ikan gabus mampu mentolerir kisaran pH antara 4,5-6,0.
Menurut Kordi K, (2011) ikan gabus memijah saat musim hujan pada bagian sungai
yang berarus lambat. Pada saat ukuran benih ikan gabus akan kembali ke perairan
rawa untuk mencari makan dan mempertahankan kelangsungan hidup. Ikan gabus

merupakan salah satu jenis ikan endemik rawa yang keberadaannya dikhawatirkan

akan semakin berkurang.
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Budidaya ikan gabus belum banyak mendapat perhatian disebabkan masih
minimnya informasi teknologi dan potensi budidaya yang disosialisasikan ke petani
ataupun masyarakat. Ikan-ikan rawa termasuk juga ikan gabus sampai saat ini masih
bergantung dari alam, baik penyedian benih maupun media pemeliharaannya.
Kondisi lahan rawa saat ini sudah semakin menyempit dan kurang diperhatikan oleh
pembudidaya. Menurut Sunarmno (2006) dalam Noor (2007), tekanan ekologi
terhadap sumberdaya perikanan akibat pengembangan teknologi dan pengelolahan
yang tidak ramah lingkungan mendorong percepatan penurunan populasi ikan
bahkan pemusnahan berbagai populasi ikan. Ekosistem rawa lebak memiliki
keanekaragaman ikan yang tinggi yang perlu dipertahankan keberadaannya. Maka
dari itu perlu dilakukannya budidaya intensif untuk menentukan keadaan dan
lingkungan yang sesuai bagi ikan-ikan rawa sehingga dapat memenuhi kebutuhan

manusia secara kontinyu.



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan gabus (Channa striata) pada modifikasi perubahan pH media

berbeda dan mengetahui nilai pH optimal untuk pemeliharaan.

C. Hipotesis

Diduga pH air media yang diberi substrat tanah berpengaruh nyata terhadap
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan gabus (Channa striata) dengan perlakuan
terbaik adalah P; yaitu pada penurunan dari pH 5,75 menjadi 5,00 selama

pemeliha:aan.
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